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Abstrak
Penelitian ini berdasarkan pada analisis kebutuhan yang melibatkan keterampilan berbicara siswa khususnya dalam berpendapat. Tujuan penelitian ini menjelaskan proses pengembangan perangkat pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian  Research and Development (R&D). Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, angket, dan tes. Teknik analisis data menggunakan uji hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai t-hitung yaitu 3,482 > 2,101 pada uji coba I, dan 8,005 > 2,021 pada uji coba II. Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa perangkat model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC dapat meningkatkan keterampilan berbicara dan sosial siswa kelas V SDN Babatan IV Surabaya. 
Kata Kunci: pengembangan perangkat pembelajaran, model pembelajaran kooperatif,  metode SASC, keterampilan berbicara, keterampilan sosial.  

Abstract

This study was based on the need analysis of problems happening during the teaching learning process of students’s speaking skill especially on giving arguments/opinions. The aim of this study was to describe the process of developing the learning model using cooperative learning model based on SASC method. The design of this study was Research and Develpoment under the ADDIE model process. The data collection techniques used were interview, observation, questionnaries, and test. The data analysis technique was hypothesis testing. The result of this study showed that the calculation of t value of students’speaking skill was higher than the t table, which is 3,482>2,101 on the first trial and 8,005>2,021on the second trial. As a result, it can be concluded that this set of cooperative learning model based on SASC method is able to enhance the speaking and social skills of the fifth graders of SDN Babatan IV Surabaya. 

Keywords: Developing learning model, cooperative learning model, SASC method, speaking skill, social skill.

PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan sarana dalam berkomunikasi dengan tujuan untuk memenuhi sifat dasar individu sebagai makhluk sosial yang membutuhkan interaksi dengan lingkungannya. Seseorang yang memiliki keterampilan berbahasa yang memadai akan lebih mudah untuk mentransformasikan dan menyampaikan informasi baik secara lisan maupun tulisan. Menurut Anderson (dalam Tarigan, 2008:1), keterampilan berbahasa memiliki empat komponen yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan menulis. Siswa harus mampu menguasai keempat aspek keterampilan tersebut agar terampil dalam berbahasa.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara keterampilan berbicara pada siswa kelas V SDN Babatan IV masih kurang. Guru menyatakan bahwa sebagian besar siswa kurang komunikatif dalam bentuk lisan/berbicara terutama dalam menyampaikan suatu pendapat. Guru menyatakan bahwa siswa kurang memiliki keberanian dan rasa percaya diri untuk menyampaikan pendapat. Siswa merasa kesulitan untuk  menyampaikan perasaan, ide, gagasan atau pikirannya pada orang lain selain itu, guru hanya menggunakan perangkat pembelajaran yang terdapat pada buku guru tanpa melakukan inovasi baru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan pemilihan model ataupun metode pembelajaran yang tepat. 
Dalam pembelajaran di sekolah, seorang guru hendaknya dapat menciptakan suasana belajar yang dapat menarik perhatian siswa sehingga siswa memiliki keberanian dalam mengasah keterampilan berbicara terutama dalam berpendapat/berargumen. Untuk dapat megembangkan keterampilan berbicara dan keterampilan sosial siswa seorang guru sebagai pendidik hendaknya mampu mengelola pembelajaran dengan membuat suatu perangkat pembelajaran dari  model ataupun metode pembelajaran yang bervariasi dan tepat. Merujuk dari permasalahan tersebut, untuk mengatasi problematika dalam proses pembelajaran yang melibatkan keterampilan berbicara siswa, maka perlu dikembangkan suatu perangkat pembelajaran dengan pertimbangan bahwa bahwa perlunya sebuah perangkat pembelajaran dari model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa terutama kecakapan dalam menyampaikan gagasan/pendapat. 
Perangkat yang dikembangkan yaitu perangkat model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC. Perangkat pada model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC yang dikembangakan ini menekankan pada proses kerjasama sebagai bentuk interaksi sosial untuk memecahkan dan menyelesaikan clue atau petunjuk yang diberikan oleh guru. perangkat model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC dapat membantu siswa untuk lebih komunikatif dan interaktif saat proses pembelajaran berlangsung. Serta memacu rasa ingin tahu siswa lebih tinggi terhadap clue atau petunjuk yang akan dipecahkan bersama kelompoknya. Dengan menggunakan perangkat model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC siswa dapat menyampaikan gagasan, ide, pikiran, serta pendapatnya dengan berani karena, pada model pembelajaran ini siswa lebih aktif dan bebas dalam berpendapat ataupun berargumen sesuai dengan pendapatnya. 

Tujuan dari pengembangan perangkat model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC yaitu untuk meningkatkan keterampilan berbicara sisw dalam bentuk berargumentasi/berpendapat serta meningkatkan keterampilan sosial siswa melalui kerjasama dalam memecahakan persoalan dan permasalahan yang terdapat pada clue. Pengembangan perangkat model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC ini dilakukan untuk mengembangkan keterampilan berbicara dan sosial siswa kelas V SDN Babatan IV Surabaya. 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Bagaimana proses pengembangan perangkat model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC pada keterampilan berbicara dan sosial siswa kelas V SDN Babatan IV Surabaya? (2) Bagaimana evektivitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan menggunakan model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC pada keterampilan berbicara dan sosial siswa kelas V SDN Babatan IV Surabaya?. 
Manfaat dari penelitian ini adalah: (1) Manfaat teoretis: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan ilmu dan inovasi baru dalam dunia pendidikan. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat mengembangakan keterampilan berbahasa khususnya keterampilan berbicara dan keterampilan sosial siswa. (2) Manfaat praktis: (a) Bagi siswa: Dengan menggunakan perangkat pembelajaran dari model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC ini, diharapkan dapat mengembangkan keterampilan berbicara dan keterampilan sosial siswa. Selain itu, dengan adanya pengembangan perangkat pembelajaran dari model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC ini diharapkan mampu meningkatkan rasa keberanian dalam diri siswa  untuk berargumen/berpendapat mengenai suatu persoalan ataupun permasalahan yang terkait dengan pembelajaran.  (b) Bagi Guru : Dengan adanya pengembangan perangkat dari model pembelajaran kooperatif berbasis metode SACS ini, diharapkan dapat membantu guru untuk mengatasi problematika dalam memilih model pembelajaran yang sesuai untuk mengembangakan keterampilan berbicara siswa, serta membantu guru dalam menyusun dan mengembangkan perangkat pembelajaran. (c) Bagi peneliti lain: Pengembangan perangkat pembelajaran dari model pembelajaran kooperatif berbasis metode SACS ini, diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan untuk  dikembangakan lebih baik, kreatif dan inovatif  sehingga,  kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan efektif. 
Produk yang dihasilkan pada penelitian pengembangan ini adalah perangkat pembelajaran yang disusun menggunakan model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC. Perangkat pembelajaran yang disusun terdiri atas: (1) Silabus yang terdiri dari:  identitas silabus, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, materi, mata pelajaran, kegiatan belajar, penilaian, alat/bahan media, dan sumber belajar. (2) RPP yang terdiri dari: kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi, media, alokasi waktu, model pembelajaran, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, teknik penilaian, dan sumber belajar. (3) LKS yang terdiri dari: judul, indikator, tujuan, petunjuk pengerjaan, dan langkah kerja. 
Keterbatasan pada penelitian ini antara lain: (1) Pada penelitian ini hanya berorientasi pada pembuatan perangkat pembelajaran dalam bentuk silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan lembar kerja siswa (LKS). (2) Penelitian yang dilaksanakan hanya terbatas pada kurikulum 2013 jenjang SD kelas V pada tema lingkungan sahabat kita. Berikut ini uraian tema  pada jenjang SD kelas V. Tem : 9 (Lingkungan Sahabat Kita), subtema 
: 2 (Perubahan Lingkungan).  (3) Penelitian ini hanya berbatas pada siswa kelas V SDN Babatan IV Surabaya. 


Menurut Tarigan (2008:16), keterampilan berbicara merupakan suatu bentuk keterampilan dalam berbahasa sebagai kecakapan dalam mengucpakan hal-hal yang berhubungan dengan bunyi-bunyi, pelafalan serta kata-kata untuk mengungkapakan suatu pendapat, pikiran, dan gagasan secara lisan baik kepada seseorang atau kelompok, baik secara berhadapan satu sama lain atau dari jarak jauh. Oleh karena itu, Keterampilan berbicara merupakan keterampilan yang  penting untuk dimiliki oleh siswa sekolah dasar. Pentingnya penguasaan terhadap keterampilan berbicara untuk siswa sekolah dasar dinyatakan oleh Faris (dalam Supriyadi, 2005:179), keterampilan berbicara penting untuk dikuasai oleh siswa agar dapat mengembangakan keterampilan berpikir, menyimak, membaca, dan menulis. Kecakapan berpikir siswa akan berkembang ketika siswa mampu mentransformasikan pikiran, perasaan dan ide kepada orang lain secara lisan.


Keterampilan berbicara merupakan bagian dari keterampilan sosial di lingkungan masyarakat hal ini sesuai dengan pendapat Suyono (2011:177), keterampilan sosial meliputi kecakapan sebagai bentuk  berkomunikasi dan berinteraksi di lingkungan masyarakat. Manusia sebagai makhluk individu membutuhkan hubungan dan kerjasama yang baik dengan sesamanya.
Menurut Rusman (2012:202), model pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerjasama dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat samapai enam orang dengan struktur kelompok yang heterogen dari segi kemampuan akademik, jenis kelamin, suku, ras, budaya, dan etnis.
METODE

Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC. Sehingga jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian pengembangan. Pengembangan perangkat model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC ini menggunakan desain penelitian dari model ADDIE. Menurut Benny (2011:125-137) model ADDIE menggunakan lima tahap pengembangan yaitu analisis (Analysis), perancangan (Design), pengembangan (Development), implementasi (Implementation), dan evaluasi (Evaluation). 
Pada tahap analisis: Kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap ini mencakup analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi masalah, dan melakukan analisis karakterisik siswa. Identifikasi terhadap, analisis permaslahan dan analisis karakteristik siswa didasarkan atas kebutuhan, selain itu untuk melihat sejauh mana suatu kompetensi, diibutuhkan suatu pengembangan dalam penyusunan produk awal. Langkah yang akan dilakukan pada tahap ini adalah melakukan observasi langsung kelapangan. 
Pada tahap perancangan: kegiatan yang dilakukan oleh peneliti yaitu menyususn rancangan perangkat pembelajaran. Pada tahap ini yang dikembangkan adalah suatu perangkat pembelajaran sehingga pada tahap ini design pengemabangan perangkat pembelajaran berupa silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan lembar kerja siswa (LKS) pada pembelajaran tematik intergratif yang disusun atas dasar langkah-langkah pembelajaran dari awal hingga akhir sesuai dengan sintaks dari model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC. Rancangan dari pengembangan perangkat pembelajaran  ini telah disesuaikan dengan karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran..

Pada tahap pengembangan: Pada tahap ini, peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran sesuai dengan rancangan yang telah disusun. perangkat model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC yang telah dikembangkan kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk diberi masukan dan saran agar perangakat pengembangan model pembelajaran yang dikembangkan menjadi lebih baik sehingga akhirnya perangkat pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan siap untuk divalidasi. Validasi bertujuan agar peneliti dapat mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan sebelum diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran secara langsung. Perangkat  pengembangan model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC diantaranya berupa silabus, RPP tematik Intergratif dan LKS. Selanjutnya dilakukan revisi pada perangkat pembelajaran model kooperatif berbasis metode SASC sesuai dengan masukan dan saran oleh validator.
Pada tahap implementasi: Pada tahap implementasi ini, pengembangan perangkat pembelajaran diujicobakan kepada siswa secara terbatas. Uji coba dilaksanakan di SDN Babatan IV Surabaya. Uji coba dilaksanakan untuk mengetahui tingkat keefektifan dan kemenarikan dari perangkat model pembelajaran yang telah dikembangkan. Adapun tahap uji coba pengembangan dikaukan menjadi dua tahap yaitu: a) uji coba pengembangan I: uji coba terbatas dialkuakan pada jumlah sampel 10 siswa kelas V SDN Babatan IV Surabaya. Pelaksanaan uji coba terbatatas berupa pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC yang telah divalidasi dan direvisi oleh validator. Hasil analisis uji coba terbatas digunakan untuk menyempurnakan kegiatan selanjutnya. b) uji coba pengembangan II: pada uji coba pengembangan II dilakukan uji coba mengenai perangkat pembelajaran yang sudah direvisi terhadap satu kelompok. Uji coba II dilakukan pada siswa kelas V-B SDN Bbatan IV surabaya yang berjumlah 22 siswa. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas perangkat pembelajaran yanga dikembanagkan serta respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran yang telah dikembangakan. 
Pada tahap evaluasi: peneliti mengevalusi hal yang berhubungan dengan pengembangan perangkat model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC. Peneliti melakuakan analisis hasil uji coba produk jika terdapat kekurangan pada pelaksanaan uji coba maka akan dilakukan revisi lebih lanjut setelah itu dilanjutkan dengan tahap penyebaran. Pada tahap penyebaran dilakukan dengan mencetak hasil perangkat pembelajaran yang sudah mengalami revisi dan uji coba. Pada penelitian ini penyebaran produk hanya disebarluaskan pada siswa kelas V SDN Babatan IV Surabaya. 
Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian pengembangan ini yaitu dengan melaukukan percobaan eksperimen pola tru-eksperimen tipe pos-test only control group design. Desain tipe ini  menggunakan kelas kontrol dan kelas  eksperimen. Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran diujicobakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dengan membandingkan hasil penelitian pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Ada tidaknya pengaruh tersebut dilihat dari hasil pos-test pada kelas kontrol (tanpa pemberian treatment) dan hasil post-test  pada kelas eksperimen (menggunakan treatment). Desain eksperimen tipe pos-ttes only control group design dapat digambarkan sebagai berikut
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                                               (Sugiyono, 2015: 135)



Keterangan:

R       :Kelompok dipilih secara random
X      :Perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran  kooperatif  berbasis   metode SASC 
O1    : Hasil ​pos-test kelas eksperimen

O2    : Hasil post-test kelas kontrol 

  Penelitian pengembangan ini dilakukan di SDN Babatan IV Surabaya. Subjek dalam penelitian pengembangan ini adalah siswa kelas V SDN Babatan IV Surabaya pada semester II tahun ajaran 2017/2018. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di SDN Babatan IV Surabaya tahun pelajaran 2016-2017 yang terdiri dari kelas V-A dan kelas V-B dengan jumlah 42 siswa. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan teknik random sampling. Pengambilan sampel ini bertujuan untuk memperoleh suatu informasi mengenai populasi yang menjadi sasaran penelitian sehingga dapat memperoleh data yang akurat. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas V-A dan V-B SDN Babatan IV dengan jumlah 42 siswa. Adapun kelas kontrol pada penelitian ini adalah siswa kelas V-B dan kelas eksperimen pada penelitian ini adalah kelas V-A. Variabel yang digunakan pada penelitian ini, yaitu: (a) Variabel bebas, Pengembangan perangkat model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC. (b) Variabel terikat, keterampilan berbicara dan keterampilan sosial siswa. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu, observasi, wawancara, angket dan tes sedangkan Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah: (a) Instrumen validasi perangkat pembelajaran; (b) Instrumen respon siswa; (c) Instrumen observasi pelaksanaan pembelajaran. Teknik analisis data  pada penelitian ini adalah dengan menggunakan uji hipotesis/uji-t. Uji-t dimaksud untuk mengetahui efvektivitas dari penggunaan perangkat pembelajaran yang dikembangkan dengan melihat perbedaan singnifikan antar variable Uji t kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun rumusyang digunakan adalah  sebagai berikut: 
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     (Sugiyono, 2015: 135)

Keterangan:

X1
: rata-rata kelompok eksperimen

X2
: rata-rata kelompok kontrol

n1
: jumlah siswa kelas eksperimen

n2
: jumlah siswa kelas kontrol

S12
:varians kelas eksperimen

S22
:varians kelas kontrol
Kriteria pengujian hipotesis yaitu, H0 diterima jika t hitung <  t  tabel sedangkan Ha diterima jika nilai t hitung >  t tabel  dengan  menentukan dk =  n1  +  n2  - 2, taraf singnifikan [image: image2.png]


= 5% dan peluang  (1-[image: image4.png]


 ). Adapun hipotesis deskritif adalah sebagai berikut. H0 : Tidak ada pengaruh penggunaan perangkat model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V SDN Babatan IV Surabaya. Ha : Adanya pengaruh penggunaan perangkat model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V SDN Babatan IV Surabaya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang akan dibahas dalam pengembangan perangkat model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC yaitu pada proses pengembangan perangkat pembelajaran, kualitas dan kelayakan perangkat pembelajaran, dan hasil uji coba penerapan perangkat model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan difokuskan pada tema 9 subtema 2 pembelajaran 1 pada kelas V. Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

(1) Proses pengembangan perangkat model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC: (a) Tahap analisis:  1) Analisis kebutuhan : Pada tahap ini dilakukan kegiatan observasi dan wawancara terhadap kegiatan pembelajaran pada siswa kelas V SDN Babatan IV surabaya. Berdasarkan Berdasarkan analisis kebutuhan untuk mengatasi problematika dalam proses pembelajaran yang melibatkan keterampilan berbicara siswa, maka  dikembangkan suatu perangkat pembelajaran yang kreatif dan inovatif dengan pertimbangan bahwa perlunya sebuah perangkat pembelajaran dari model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa terutama kecakapan dalam menyampaikan pendapat/argumen. Perangkat yang dikembangkan yaitu perangkat model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC. (b) Perancangan: Pada tahap perancangan ini dilakukan penyusunan rancangan perangkat pembelajaran. Pada tahap ini yang dikembangkan adalah suatu perangkat pembelajaran sehingga pada tahap ini design pengembangan perangkat pembelajaran berupa silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan lembar kerja siswa (LKS)  pada  tema 9  lingkungan sahabat kita subtema 2  perubahan lingkungan dan pembelajaran 1 yang disusun atas dasar langkah-langkah pembelajaran dari awal hingga akhir sesuai dengan sintaks dari model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC. Rancangan dari pengembangan perangkat pembelajaran  ini telah disesuaikan dengan karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran. (c) Pengembangan: Produk yang dihasilkan pada penelitian pengembangan ini adalah perangkat pembelajaran yang disusun menggunakan model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC yag telah dirancang. Pengembangan perangkat pembelajaran yang disusun terdiri atas: (1) Silabus yang terdiri dari: identitas silabus, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, materi, mata pelajaran, kegiatan belajar, penilaian, alat/bahan media, dan sumber belajar.
(2) RPP yang terdiri dari: kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi, media, alokasi waktu, model pembelajaran, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, teknik penilaian, dan sumber belajar. (3) LKS yang terdiri dari: judul, indikator, tujuan, petunjuk pengerjaan, dan langkah kerja.
(d) Implementasi: Pada tahap implementasi ini, pengembangan perangkat pembelajaran diujicobakan kepada siswa secara terbatas. Uji coba dilaksanakan di SDN Babatan IV Surabaya. Uji coba dilaksanakan untuk mengetahui tingkat keefektifan dan kemenarikan dari perangkat model pembelajaran yang telah dikembangkan. Adapun tahap uji coba pengembangan dikaukan menjadi dua tahap yaitu uji coba 1 dan uji Coba II. (e) Evaluasi: Pada tahap evaluasi ini, peneliti mengevalusi hal yang berhubungan dengan pengembangan perangkat model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC. Peneliti melakuakan analisis hasil uji coba produk jika terdapat kekurangan pada pelaksanaan uji coba maka akan dilakukan revisi lebih lanjut setelah itu dilanjutkan dengan tahap penyebaran. Pada tahap penyebaran dilakukan dengan mencetak hasil perangkat pembelajaran yang sudah mengalami revisi dan uji coba. Pada penelitian ini penyebaran produk hanya disebarluaskan pada siswa kelas V SDN Babatan IV Surabaya. 
(2) Data hasil validasi perangkat pembelajaran: Pengembangan model pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini meliputi pengembangan perangkat pembelajaran berupa silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan lembar kerja siswa (LKS). Validasi pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari pengembangan model pembelajaran yang dikembangkan. Dalam penelitian ini, proses rangkaian validasi dilaksanakan selama 2 minggu, dengan validator yang berkompeten dan mengerti tentang penyususnan perangkat pembelajaran. Adapun  hasil penilaian dari ketiga validator  terdapat pada tabel berikut:
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    Gambar 1. Hasil Validasi Perangkat 

         Dari hasil penilaian perangkat pembelajaran yang dikembangkan pada model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC, diketahui bahwa untuk penilaian perangkat pembelajaran berupa silabus, validator I memberi nilai 94.0, validator 2 memberi nilai 93.0, dan  vaidator 3 memberi nilai 95.0 dengan skor rata-rata mencapai 94 % dan masuk pada kategori sangat baik/ sangat layak untuk diujicobakan di lapangan. Pada penilaian rencana pelaksanaan pembelajaran untuk valiadtor 1 memberi nilai 94.2, validator 2 memberi nilai 94.4, dan validator 3 memberi nilai 95,0 dengan skor rata-rata mencapai 95% dan masuk pada kategori sangat baik/sangat layak digunakan untuk diujicobakan di lapangan. Pada penilaian lembar kegiatan siswa (LKS) validator 1 memberi nilai 94.5, validator 2 memberi nilai 95.0, sedangkan validator 3 memberi nilai 95.0 dengan skor rata-rata mencapai 95% dan masuk pada kategori sangat baik/ sangat layak digunakan dan diujicobakan di lapangan. 
(3) Data hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran: Persentase total keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC mencapai 95% dan termasuk pada kategori sudah menerapkan sintaks model pembelajaran dengan sangat baik. (4) Efektivitas perangkat model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC. (a) Hasil uji coba I:  Tahapan uji coba I dilakukan setelah melakukan revisi I dari tahap validasi. Tahapan uji coba I dilakukan pada siswa terbatas yaitu 10 orang siswa kelas V-B SDN Babatan IV Surabaya. Pada tahap uji coba I diperoleh data pengamatan tentang perangkat pembelajaran yang dikembangkan menggunakan model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC. Selain itu pada tahap uji coba I ini juga melihat apa yang dialami siswa dan kendala apa yang dialami selama menerapkan perangkat pembelajaran. Kesulitan dari siswa tersebut dijadikan bahan untuk perbaikan perangkat pembelajaran sebelum digunakan pada uji coba II. Adapun penilaian terhadap hasil uji coba I adalah sebagai berikut:
          Tabel 1. Hasil  Penilaian Uji Coba I
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Dari tabel 4.3 tersebut diketahui bahwa persentase nilai uji coba 1 keterampilan berbicara siswa pada kelas kontrol mencapai 63% sedangkan pada kelas eksperimen mencapai 78% untuk penyajian data yang lebih jelas guna mengetahui hasil perhitungan rata-rata dan penyebaran data di kelas kontrol, maka dipaparkan data statistik penilaian uji coba 1 post-tes keterampilan berbicara pada kelas kontrol dengan sampel 10 0rang siswa  pada tabel berikut: 
    Tabel 2. Statistik Uji Coba I Kelas Kontrol
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Adapun statistik hasil penilaian post-tes keterampilan berbicara  kelas eksperimen pada uji coba I adalah sebagai berikut:
               Tabel 3. Statistik Uji Coba I Kelas Kontrol

Adapun perbandingan perolehan nilai post-tes kelas eksperimen dan kelas kontrol pada uji coba I dapat dilihat sebagai berikut:

Gambar 2. Hasil Uji Coba I

   Pada uji coba I penelitian ini diperoleh rata-rata nilai untuk kelas eksperimen XE =  78 dengan varians SE2 = 28,83 dan untuk kelompok kelas kontrol diperoleh Xk = 63 dengan varians Sk2 = 156,75 Nilai [image: image6.png]


 yang dipilih adalah 0.05. Pengujian yang digunakan adalah uji satu arah dengan db = 18. Dengan melihat db = 18 pada tabel diperoleh nilai t tabel 2,101. Kriteria pengujian adalah terima HO  jika t hitung < t tabel dan terima Ha jika t hitung  > t tabel. Dari analisis data dengan menggunakan statistik uji-t, diperoleh harga t hitung = 3,482 Karena t hitung > t tabel  (t hitung berada di daerah penolakan Ho) maka Ho ditolak dan Ha diterima. (b) Hasil uji coba II: untuk perolehan nilai uji coba II keterampilan berbicara siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dipaparkan sebagai berikut: 
Tabel 4.
Hasil Penilaian Uji Coba II


Gambar 3. Hasil Uji Coba 2
Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa persentase nilai keterampilan berbicara siswa pada kelas kontrol mencapai 63% sedangkan pada kelas eksperimen mencapai 88% untuk penyajian data yang lebih jelas guna mengetahui hasil perhitungan rata-rata dan penyebaran data di kelas kontrol, maka dipaparkan data statistik penilaian post-tes keterampilan berbicara pada kelas kontrol dengan sampel 22 siswa  pada tabel berikut:  

Tabel 5. Statistik Uji Coba II Kelas Kontrol

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa hasil uji coba II tes keterampilan berbicara siswa pada kelas kontrol mempunyai nilai terendah 40 dan nilai tertinggi 85 dengan mean 63. Sedangkan varians pada pada data tersebut adalah 12 dan simpangan baku 144. Adapun statistik hasil uji coba II post-tes keterampilan berbicara pada kelas eksperimen adalah sebagai berikut:
Tabel 6. Statistik Uji Coba II Kelas Eksperimen


Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa hasil uji coba II post-tes keterampilan berbicara siswa pada kelas eksperimen mempunyai nilai terendah 70 dan nilai tertinggi 95 dengan mean 88. Sedangkan varians pada pada data tersebut adalah 7,5 dan simpangan baku 56,25. Adapun perbandingan perolehan hasil uji coba II  post-tes kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat sebagai berikut: 

Gambar 4. Hasil Uji Coba II

Pada uji coba II penelitian ini diperoleh rata-rata nilai untuk kelas eksperimen XE =  88 dengan varians SE2  = 56,25 dan untuk kelompok kelas kontrol diperoleh Xk = 63 dengan varians Sk2 = 144. Nilai [image: image8.png]


 yang dipilih adalah 0.05. Pengujian yang digunakan adalah uji satu arah dengan db = 40. Dengan melihat db = 40 pada tabel diperoleh nilai t tabel 2,021. Kriteria pengujian adalah terima HO  jika t hitung < t tabel dan terima Ha jika t hitung  > t tabel. Dari analisis data dengan menggunakan statistik uji-t, diperoleh harga t hitung = 8,005 Karena t hitung > t tabel  (t hitung berada di daerah penolakan Ho) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil penilaian keterampilan berbicara siswa menggunakan model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC lebih tinggi daripada hasil penilaian keterampilan berbicara siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Berikut ini tabel rekapitulasi hasil perhitungan uji hipotesis:
Tabel 7.
Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis
	Kelompok
	Sampel
	t 
hitung
	t 
tabel
	Kesimpulan

	Eksperimen
	22
	8,005
	2,021
	Ho = tolak

  Ha = terima

	Kontrol
	20
	
	
	


 (c) Perbandingan hasil uji coba I dan uji coba I Perbandingan  hasil uji coba I dan uji coba II menggunakan uji t taraf singnifikansi 5% dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 5. Perbandingan Uji Coba I dan II
Dari diagaram tersebut pada uji coba I diperoleh t hitung sebesar 3,482 sedangkan pada uji coba II diperoleh t hitung sebesar 8,005 setelah dilakukan revisi pada uji coba I maka  berdasarkan perolehan data tersebut maka t hitung dari uji coba II lebih besar dibandingkan dengan t hitung pada uji coba I dengan demikian hasil penilaian keterampilan berbicara pada uji coba I dan uji coba II meningkat secara singnifikan setelah menggunakan perangkat model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa perangkat model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC memiliki efektivitas terhadap hasil penilaian keterampilan berbicara siswa.
Adapun perbandingan persentase keterampilan berbicara antara siswa kelas kontrol dan eksperimen dapat dilihat pada bagan di bawah ini:

Gambar 6. Persentase Keterampilan Berbicara 
(5) Data Hasil Penilaian Keterampilan Sosial: Hasil penilaian keterampilan sosial siswa pada penelitian ini dilihat pada kelas eksperimen. Hal ini dikarenakan pada kelas eksperimen menggunakan perangkat model pembelajaran yang telah dikembangkan sedangkan pada kelas kontrol menggunakan perangkat model pembelajaran konvensional. Adapun  tabel persentase keterampilan sosial siswa adalah sebagai berikut.

Tabel 8. Persentase Keterampilan Sosial


(6) Hasil Respon Siswa: Hasil respon siswa dapat diketahui melalui angket yang dibagikan pada siswa kelas eksperimen. Tujuan dari pengambilan data ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana pendapat dan tanggapan siswa kelas eksperimen mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC. Adapun diagram respon siswa terhadap model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC adalah sebagai berikut:

Gambar 7. Respon Siswa

Dari data hasil respon siswa terhadap model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC dapat diambil kesimpulan bahwa rata-rata dari keseluruhan item indikator pernyataan jawaban siswa yaitu  mencapai 95% dengan kategori jawaban sangat setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC dapat menarik perhatian dan minat siswa selama mengikuti pelaksanaan pembelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai rata-rata keterampilan berbicara siswa pada kelas eksperimen mencapai 88%. Pada uji hipotesis diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh terhadap penggunaan perangkat model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC pada keterampilan berbicara.  Hal ini dikarenakan jumlah nilai t hitung > dari t tabel sehingga hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak. 

Terjadinya pengaruh penggunaan perangkat model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC terhadap keterampilan berbicara siswa disebabkan oleh karakteristik perpaduan antara model pembelajaran kooperatif dan metode SASC. Dimana pada model pembelajaran ini difokuskan untuk menarik minat dan motivasi siswa untuk berani dalam  menyampaikan pendapat/ argumen melalui clue yang diberikan baik secara kelompok ataupun secara individu. Melalui belajar bersama secara tim dalam memecahkan clue dapat memudahkan siswa untuk melaksanakan tanggung jawab kelompok ataupun tanggung jawab tehadap dirinya sendiri. Kemauan untuk saling bekerjasama dalam memecahkan clue secara kelompok dapat membantu siswa untuk saling berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota lain sehingga, dengan  menerapkan perangkat model pembelajaran kooperatif  berbasis metode SASC ini  dapat mengasah dan meningkatkan  keterampilan sosial siswa. Hal ini, terlihat dari hasil penilaian keterampilan sosial siswa kelas eksperimen pada saat mengikuti pembelajaran dengan menggunakan perangkat model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC yang mendapatkan persentase rata-rata ketercapaian mencapai 95% dengan kategori sangat baik.

Tahap pembelajaran kelas eksperimen dengan menggunakan perangkat model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC memberikan dampak pada kesiapan siswa dalam menerima materi dan memecahakan persoalan yang terdapat pada clue  sehingga dapat memberi pengaruh terhadap hasil post-tes keterampilan berbicara siswa dalam hal berpendapat/berargumen. Berbeda dengan kelompok kelas kontrol yang pembelajarannya dilakukan secara konvensional, yaitu tanpa memakai perangkat model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC. Pembelajaran cendrung dilakukan satu arah yang hanya berpusat pada guru. Guru menjelaskan materi kemudian siswa menjawab pertanyaan dari guru. Hal ini disebabkan karena mereka belajar hanya menerima informasi yang disamapaikan oleh guru tanpa bereksplorasi lebih lanjut, sehingga pembelajaran menjadi menjemukan dan tidak menyenangkan.

Berdasarkan uraian tersebut menunjukan bahwa keterampilan berbicara siswa pada uji coba I dan uji coba II pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukan hasil yang berbeda. Kelas eksperimen menjukan nilai post-tes keterampilan berbicara lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang singnifikan terhadap penggunaan model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC pada keterampilan berbicara siswa kelas V SDN Babatan IV Surabaya.
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai pengembangan perangkat model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC terhadap keterampilan berbicara dan sosial siswa kelas V SDN Babatan IV Surabaya dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Terdapat pengaruh yang singnifikan pada pembelajaran dengan menggunakan perangkat model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V SDN Babatan IV Surabaya. Hal ini dapat dibuktikan dengan  hasil uji coba I dan uji coba II terhadap penilaian post-tes keterampilan berbicara siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dari data penilaian post-tes kedua kelas penelitian tersebut selanjutnya dianalisis dengan uji beda (t-test). Dari hasil uji beda (t-test)  diketahui bahwa pada uji coba I diperoleh  harga t hitung lebih besar dari t tabel yakni 3,482 > 2,101 sedangkan pada uji coba II diperoleh  harga t hitung lebih besar dari t tabel yakni 8,005 > 2,021 Maka dapat disimpulkan bahwa setelah siswa diberi perlakuan dengan menggunakan perangkat model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC terdapat pengaruh yang singnifikan terhadap keterampilan berbicara siswa. (2) Perolehan rata-rata persentase skor keterampilan sosial siswa pada kelas eksperimen mencapai 83%. Hal ini menunjukan bahwa keterampilan sosial siswa pada saat pembelajaran dengan menggunakan perangkat model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC termasuk pada kategori baik. (3) Perolehan rata-rata persentase validasi perangkat pembelajaran dari model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC mencapai skor 94% dari penilaian ketiga validator dengan kategori bahwa perangkat pembelajaran sangat layak untuk digunakan. (4) Hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan perangkat model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC sudah terlaksana dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata keterlaksanaan pembelajaran sebesar 95%. (5) Berdasarkan beberapa aspek respon siswa yang diajukan oleh peneliti, maka diperoleh kesimpulan bahwa siswa kelas V SDN Babatan IV Surabaya memberikan respon yang sangat setuju bahwa dengan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC dapat memotivasi siswa untuk lebih berani dalam mengemukakan pendapat.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di SDN Babatan IV surabaya maka peneliti memberikan saran sebagai berikut : (1) Bagi Guru: Guru sebaiknya menggunakan model pembelajaran yang dapat membangun keaktifan dan motivasi belajar agar siswa lebih berani dalam mengemukakan pendapatnya. Perangkat model pembelajaran kooperatif berbasis metode SASC sebagai salah satu contohnya. (2) Bagi Peneliti Lain: Bagi penelitian yang akan dilakukan selanjutnya, diharapkan hasil penelitian pengembangan ini, dapat digunakan sebagai referensi untuk lebih dikembangakan dengan kreatif dan inovatif agar menghasilkan produk perangkat pembelajaran yang lebih baik lagi. 
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